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ABSTRAK

Leli Fitri Handayani. 2019. Pengaruh penggunaan model
pembelajaran cooperatife learning tipe make a match berbantuan video
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTsN 03
Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Fenomena di MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman, pada mata pelajaran
IPS sebagian besar siswa kelas VII belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Proses belajar mengajar masih bersifat teacher center serta
penggunaan model dan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian
bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperatife
learning tipe make a match berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VII di MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk experiment.
Populasi adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman
pada tahun ajaran 2019/2020. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling,
siswa kelas VII1.4 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII1.5 sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes objektif
sebanyak 40 butir soal dan alat pengumpul data berupa lembaran tes. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
yang menerapkan model cooperatife learning tipe make a match berbantuan
video 80,735, lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 68,824.
Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung 6,0674 sedangkan tper pada a 0,05
adalah 2,000. Jika dibandingkan, maka thiwng lebih besar dari tianel (6,0674>2,000).
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe make
a match berbantuan video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTsN 03 Kabupaten Padang
Pariaman.

Kata Kunci: cooperative learning tipe make a match media video, IPS, Hasil

Belajar
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BAB |
PENDAULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan
kreatifitas berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi  pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi
pelajaran yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai
model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk
belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. (Syaiful

Sagala : 2012).

Uno (2011) menyatakan bahwa keberhasilan penguasaan
kompetensi pengetahuan bergantung pada lima aspek, salah satu aspek
yang sangat mempengaruhi adalah strategi guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pada fenomenanya pembelajaran tersebut masih
berorientasi pada guru, sedangkan siswa cendrung sebagai objek
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kompetensi di atas adalah dengan menerapkan model
pembelajaran  yang cocok, menarik, menantang dan dapat

mengembangkan potensi peserta didik.



Menurut Joyce, (Al-Tabany : 2014) model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menetukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
didalamnya buku, film, komputer, kurikulum. Setiap model pembelajaran
mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu
peserta didik sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai serta
aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang tertata secara

siste matis.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif, menimbulkan minat belajar,
menyenangkan dan menantang bagi peserta didik adalah model
pembelajaran Cooperative Learning. Menurut Isjoni (2011) model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat menimbulkan
semangat siswa dalam belajar. Model ini dapat melatih siswa untuk
memiliki sikap sosial yang baik dan melatih kemampuan siswa dalam
bekerjasama disamping melatih kecakapan berfikir siswa. Berbicara
tentang model pembelajaran, tidak terlepas dari media pembelajaran yang

digunakan.



Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang diatur dan
diciptakan guru. Sebaiknya guru memilih media yang tepat, sesuai dengan
model yang digunakan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Salah
satu media pembelajaran yang sesuai dengan model cooperative learning

tipe make a match adalah video.

Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang
manyajikan audio dan visual yang berisi pesa-pesan pembelajaran baik
yang berisi konsep, prinsip, prosedur dan teori aplikasi pengetahuan, untuk

membantu pemahaman terhadap suatu amteri pembelajaran (Eldarni, dkk)

Bedasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1
menyebutkan bahwa limu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata
pelajaran wajib pada kurikulum tingkat dasar dan menengah. limu
Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganalisis gejala dana masalah sosial di masyarakat dengan meninjau

dari berbagai aspek kehidupan.

Pembelajaran berhasil jika siswa dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik, jika komunikasi
yang terjadi dalam pembelajaran tersebut mampu menimbulkan semangat
belajar yang tinggi. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat

dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan



menggunakan model pembelajaran, sehingga siswa tidak bosan dalam

belajar.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran IPS yang menarik,
model yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan perkembangan peserta
didik, tahap intelektual serta struktur kognitif dan pengalaman belajar yang
telah diperoleh peserta didik. Peserta didik termotivasi untuk belajar
dengan mengaitkan pengalaman belajar yang telah ada dengan materi yang

telah dipelajari.

Fenomena dilapangan memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS masih rendah. Hal tersebut terjadi di MTsN 03
Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Secara lebih jelas, hasil belajar IPS
siswa kelas VIl semester ganjil MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman

dapat dilihat pada tebel 1.

Tabel 1 : Nilai Rata-Rata Hasil Ulangan Harian

No Kelas KKM JUMLAH Nilai Rata-Rata
SISWA

1 | VILI 75 34 75

2 VIILII 75 34 72

3 | VILIN 75 34 70

4 | VILIV 75 34 65

5 |VILV 75 34 69

(Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VII MTsN 3 Padang Pariaman)




Dari data tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
berada pada rentangan 65-75. Selanjutnya, apabila rata-rata nilai tersebut
dikonversikan terhadap kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP), maka
nilai tersebut termasuk kategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar IPS siswa kelas

VII MTsN 03 Kabuaten Padang Pariaman.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Kamis
tanggal 8 November 2018 di kelas VII banyak fenomena yang penulis
temukan yaitu 1) Hasil belajar rata-rata yang dicapai peserta didik masih
rendah di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75, 2) siswa kurang
aktif atau kurang antusias dalam mengikuti pelajaran IPS, 3) Penyajian
materi pelajaran IPS oleh guru hanya dengan membacakan buku paket
atau menyuruh siswa untuk mencatatkan materi kedepan. 4) jumlah siswa
dalam satu kelas 25-34 orang, 5) Guru memberikan tugas kepada siswa
kemudian meninggalkan kelas, 6) Guru masih menggunakan model
konvensional yaitu model yang bersifat umum tanpa menyesuaikan cara
yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik dari materi pelajaran atau
bidang pelajaran yang di pelajari. Trianto (2007) mengatakan model
pembelajaran konvensional suasana yang ada di kelas cenderung teacher
centere sehingga peserta didik menjadi sangat pasif sebab hanya melihat
dan mendengarkan atau disuruh membaca buku paket. Seharusnya

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah merupakan suatu



kegiatan yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

efektif, menyenangkan, menantang dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas perlu dilakukan pembaharuan
terhadap proses pembelajaran berupa model dan media yang digunakan.
Penulis menguji cobakan dalam bentuk model cooperative learning tipe
make a match berbantuan video, melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Make A
Match Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran IPS di Kelas VII MTsN 03 Kabuaten Padang Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah
Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan
uraian latar belakang adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar rata-rata yang dicapai peserta didik masih rendah
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75.

2. Siswa kurang aktif atau kurang antusias dalam mengikuti pelajaran
IPS.

3. Penyajian materi pembelajaran IPS oleh guru hanya dengan
membacakan buku paket atau menyuruh siswa mencatatkan materi
kedepan.

4. Jumlah siswa dalam satu kelas 34 orang.

5. Guru memberikan tugas kepada siswa kemudian meninggalkan kelas

6. Guru masih menggunakan model konvensional berpusat pada guru,

bahkan tanpa menyesuaikan cara yang tepat berdasarkan sifat dan



karakteristik dari materi pembelajaran dan bidang pelajaran yang
dipelajari. Trianto (2007) mengatakan model pembelajaran
konvensional suasana yang ada di kelas cenderung teacher centere
sehingga peserta didik menjadi sangat pasif sebab hanya melihat dan
mendengarkan atau disuruh membaca buku paket.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka terdapat berbagai macam
masalah dalam pembelajaran, sehingga perlu dibatasi guna memperoleh
kedalaman kajian dan memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang
lingkup penelitian. Penelitian ini dibatasi dengan pengaruh penggunaan
model pembelajaran cooperative learning tipe make a match berbantuan
video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VII
MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat
rumusan masalah yaitu “apakah penerapan model cooperative learningtipe
make a match berbantuan Video berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VII MTsN 3 Padang
Pariaman”
E. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah model cooperative learning tipe make a match berbantuan
Video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPS kelas VII MTsN 3 Padang Pariaman?



2. Apakah dengan menerapkan model cooperative learning tipe make a
match berbantuan Video pada mata pelajaran IPS kelas VII MTsN 03
Kabupaten Padang Pariaman dapat meningkatkan hasil belajar?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan

adalah:

1. Untuk menguji atau membuktikan, apakah model pembelajaran
cooperative learning tipe make a match berbantuan video berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VII MTsN 03 Kabuaten Padang Pariaman.

3. Untuk menguji atau membuktikan, apakah dengan menerapkan model
cooperative learning tipe make a match berbantuan Video pada mata
pelajaran IPS kelas VII MTsN 03 Kabupaten Padang Pariaman dapat
meningkatkan hasil belajar.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru
Sebagai bahan masukan untuk menciptakan pembelajaran IPS yang
bervariasi, mudah dan menyenangkan.

2. Bagi siswa
Melatih siswa untuk dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran
serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta

meningkatkan hasil belajar siswa.



3. Bagi peneliti
Aplikasi dan implementasi teori pengalaman dalam melaksanakan
penelitian dengan menerapkan model cooperative learning tipe make a

match berbantuan video.
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